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ABSTRACT

Price fluctuation is one of many issues in strategic commodities with high consumption levels, such as
broiler eggs. A wide range of challenges is faced by the stakeholders to maintain the price stability. This
article analyzes the price dynamics of broiler eggs in Indonesia and identify structural breaks in daily price
data from January 2020 to November 2024. Price dynamics are analyzed using the coefficient of variation
(CV) method while structural breaks use the Augmented Dickey-Fuller test. The study highlights the
different patterns of price variation at four distribution levels-producers, wholesalers, traditional markets,
and modern markets-and analyzes the impact of structural breaks on price stability. The results show that
modern markets, wholesalers, and producers have low price variations (<10%), reflecting good price
stability. In contrast, traditional markets show higher price variations (15%), resulting from local supply
and demand dynamics and limited distribution infrastructure. The structural breaks analysis revealed that
structural disruptions, such as the COVID-19 pandemic and the Russia-Ukraine war, had an impact on
price trends and fluctuations in different regions, especially in areas dependent on off-island distribution
such as Bali, Kalimantan, Sulawesi, and Papua. This study provides in-depth insights into the price
dynamics of strategic commodities and offers policy recommendations, including increasing production
capacity outside Java and Sumatra and strengthening supply chain infrastructure to reduce price volatility.
The findings are expected to be an important reference in the formulation of strategic food price stabilization
policies in Indonesia.
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ABSTRAK

Fluktuasi harga merupakan salah satu dari sekian banyak masalah yang dihadapi oleh komoditas
strategis dengan tingkat konsumsi yang tinggi, seperti telur ayam ras. Berbagai tantangan
dihadapi oleh para pemangku kepentingan untuk menjaga stabilitas harga. Artikel ini
menganalisis dinamika harga telur ayam ras di Indonesia dan mengidentifikasi structural break
pada data harga harian dari Januari 2020 hingga November 2024. Dinamika harga dianalisis
menggunakan pendekatan koefisien variasi (CV) sementara structural breaks menggunakan
analisis Augmented Dickey-Fuller. Studi ini menyoroti pola variasi harga yang berbeda di empat
tingkat distribusi-produsen, pedagang besar, pasar tradisional, dan pasar modern-dan
menganalisis dampak structural break terhadap stabilitas harga. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pasar modern, pedagang grosir, dan produsen memiliki variasi harga yang rendah
(<10%), yang mencerminkan stabilitas harga yang baik. Sebaliknya, pasar tradisional
menunjukkan variasi harga yang lebih tinggi (15%), yang diakibatkan oleh dinamika penawaran
dan permintaan lokal dan infrastruktur distribusi yang terbatas. Analisis structural break
menunjukkan bahwa gangguan struktural, seperti pandemi COVID-19 dan perang Rusia-
Ukraina, berdampak pada tren dan fluktuasi harga di berbagai daerah, terutama di daerah yang
bergantung pada distribusi luar pulau seperti Bali, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Studi ini
memberikan wawasan mendalam tentang dinamika harga komoditas strategis dan menawarkan
rekomendasi kebijakan, termasuk meningkatkan kapasitas produksi di luar Jawa dan Sumatra
dan memperkuat infrastruktur rantai pasok untuk mengurangi volatilitas harga. Temuan-
temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi penting dalam perumusan kebijakan stabilisasi
harga pangan strategis di Indonesia.

Kata kunci: harga pertanian; koefisien variasi; stabilitas pasar; structural break
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PENDAHULUAN

Salah satu prioritas pemerintah adalah
tercapainya ketahanan pangan masyarakat.
Ketahanan pangan yang dimaksud adalah
tersedianya pangan dalam jumlah dan kuali-
tas yang baik, aman, beragam, bergizi, merata,
dan terjangkau agar masyarakat dapat hidup
sehat, aktif, dan produktif secara berkelan-
jutan (Ismawati et al. 2025). Adapun di antara
pangan yang sangat penting dalam agenda
pencapaian ketahanan pangan adalah komo-
ditas telur ayam ras dikarenakan tiga hal. Per-
tama, mengacu pada Perpres Nomor 71 Ta-
hun 2015 bahwa telur ayam termasuk dalam
komoditas pangan strategis bersama komodi-
tas lainnya seperti beras, cabai, bawang me-
rah, minyak goreng, daging ayam ras, telur,
ikan bandeng, dan ikan kembung. Kedua,
sumber protein hewani yang banyak dikon-
sumsi masyarakat Indonesia adalah telur
ayam ras dengan tingkat partisipasi konsumsi
sekitar 89,23% sedangkan daging ayam seki-
tar 58,72% (Kementerian Pertanian 2023a). Ke-
tiga, budidaya ayam petelur merupakan salah
satu usaha yang banyak dilakukan oleh ma-
syarakat. Hal ini dibuktikan dari masih domi-
nannya usaha ternak ayam petelur meskipun
produksinya masih dominan di Pulau Jawa
dengan kontribusi sebesar 63,75% terhadap
total produksi telur ayam ras Indonesia (BPS
2023).

Pada komoditas yang tingkat konsumsi-
nya tinggi seperti telur ayam, maka fluktuasi
harga menjadi suatu hal yang rawan terjadi.
Terjadinya kenaikan harga telur ayam dapat
disebabkan di antaranya kenaikan harga day
old chick (DOC) dan pakan, penurunan pro-
duksi akibat penyakit, tingginya permintaan
pada momen/hari besar, dan kebijakan peme-
rintah (Ilham et al. 2019). Selain itu, faktor geo-
grafis juga termasuk faktor yang memenga-
ruhi fluktuasi harga telur ayam di Indonesia.
Mengingat struktur geografis Indonesia yang
merupakan negara kepulauan, rantai distri-
busi/tata niaga sering kali menjadi salah satu
kendala dalam ketersediaan dan kontinuitas
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pasokan karena sentra produksi terpusat ha-
nya di wilayah-wilayah tertentu seperti Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Sumatra
Utara seperti yang dapat dilihat pada gambar
1.
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Gambar 1. Sentra Produksi Telur Ayam
di Indonesia 2023
Sumber : BPS, 2023

Gambar 1 menunjukkan adanya jarak
yang jauh antara produksi telur ayam di
pulau Jawa dan pulau-pulau lainnya. Hal ini
menyebabkan pulau yang mengalami defisit
pasokan harus membayar biaya distribusi pa-
ngan karena belum mampu memenuhi kebu-
tuhan domestiknya. Konsekuensinya adalah
tingginya disparitas dan variasi harga antar
pulau dan tingginya ketergantungan produk-
si terhadap pulau Jawa.

Dalam skala mikro, teori permintaan-pe-
nawaran menjadi landasan analisis dari varia-
si harga telur ayam. Telur ayam merupakan
komoditas yang bersifat inelastis karena mu-
rah dan mudah diakses. Namun, perlu dide-
teksi fluktuasi permintaan secara musiman,
terutama menjelang hari besar keagamaan se-
perti di Indonesia. Sementara dari sisi pena-
waran, produksi telur ayam bergantung pada
input seperti harga pakan. Faktor eksternal
seperti penyakit, iklim, dan hambatan distri-
busi juga dapat memengaruhi penawaran
(Ilham 2019). Dalam konteks makro, kenaikan
harga telur dapat mencerminkan tekanan in-
flasi. Hal ini mengindikasikan gangguan pada
rantai pasokan serta memicu guncangan pada
penawaran agregat. Karenanya, stabilisasi
harga telur ayam ras menjadi penting dalam
upaya menjaga kestabilan ekonomi.

Zahra et al.
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Gambar 2. Tren Harga Telur Ayam
di Tingkat Pedagang Besar
(Januari 2020 - November 2024)
Sumber : PIHPS, 2020-2024

Gambar 2 menunjukkan tren harga telur
ayam selama lima tahun terakhir (2020-2024).
Terlihat jelas bahwa terjadi fluktuasi harga di
sepanjang waktu dengan tren meningkat.
ITham et al. (2018) menemukan bahwa harga
telur ayam juga memiliki tren yang terus
meningkat dengan nilai coefficient of variation
(CV) di kisaran 8,18% dari tahun 2014-2018.
Adapun Selmi et al. (2023) menemukan bahwa
nilai CV pada produsen dan konsumen telur
ayam di Bengkulu berada di kisaran 12% dan
11%. Kenaikan harga pada berbagai rantai
distribusi tentu sangat menyesuaikan terha-
dap produksi dari peternak serta ke mana lo-
kasi penyaluran telur ayam tersebut mengi-
ngat masih terbatasnya penelitian tentang CV
harga telur ayam ras. Karena itu, hal yang me-
narik untuk diteliti adalah bagaimana gam-
baran holistik variabilitas harga telur ayam
tidak terbatas hanya dari nilai CV pulau-
pulau besar yang ada di Indonesia tetapi juga
ditinjau dari setiap lini distribusi mulai dari
produsen, pedagang besar, pasar tradisional,
hingga pasar modern.

Sebagai tambahan, mengidentifikasi
structural break menjadi penting untuk me-
lengkapi rasionalisasi dari adanya tren pe-
ningkatan harga dan variasi harga yang ting-
gi. Structural break sendiri merupakan metode
yang membantu mengidentifikasi terjadinya
perubahan harga secara signifikan, yang da-
pat menunjukkan perbedaan yang jelas antara
CV sebelum dan setelah structural break terse-
but. Data tahun 2020 (Gambar 2) menunjuk-
kan bahwa harga telur ayam ras yang sebe-
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lumnya berada di kisaran IDR21.000 mening-
kat signifikan hingga sempat menyentuh har-
ga IDR30.000 di tahun 2024. Akan tetapi, pen-
ting untuk mengetahui kapan secara spesifik-
nya kenaikan harga yang signifikan tersebut
terjadi. Apalagi dalam rentang waktu 2020-
2024 terjadi dua peristiwa global yang meme-
ngaruhi struktur biaya produksi komoditas
pertanian, yakni COVID-19 dan perang Rusia-
Ukraina (Ben Hassen dan El Bilali 2022; Arndt
et al. 2023; Orkun Oral et al. 2023; Selmi et al.
2023; Algieri et al. 2024). Hal ini membuktikan
bahwa dalam menganalisis variasi harga juga
perlu mempertimbangkan dinamika global
yang juga berkontribusi menciptakan ketidak-
pastian pada pasar domestik.

Structural break merupakan titik penting
untuk memahami perubahan harga signifikan
pada telur ayam ras. Identifikasi variabilitas
harga dan structural break diperlukan untuk
menjelaskan dinamika harga secara lebih
komprehensif sekaligus mengisi research gap,
karena kajian mengenai structural break pada
komoditas telur ayam ras di Indonesia masih
terbatas.Berdasarkan variasi harga aktual,
tantangan permintaan pasar, dan kondisi geo-
grafis, penelitian ini bertujuan mengidentifi-
kasi dan menganalisis pola variabilitas harga
telur ayam ras serta mendeteksi structural
break pada berbagai tingkat rantai distribusi
di pulau-pulau besar di Indonesia. Hasil
penelitian diharapkan memberikan masukan
bagi perumusan kebijakan stabilisasi harga
telur ayam ras serta memperkaya literatur
mengenai dinamika pasar komoditas pangan
strategis di Indonesia.

METODE

Artikel ini menggunakan coefficient of
variation (CV) untuk menggambarkan kebera-
gaman atau variabilitas (fluktuasi atau dispa-
ritas) harga telur ayam di sepanjang rantai
distribusi. Analisis harga dilakukan pada em-
pat level, yaitu produsen, pedagang besar,
pasar tradisional, dan pasar modern. Analisis
harga di empat level ini penting karena
mencerminkan struktur rantai distribusi telur
dari hulu ke hilir. Selain itu, setiap level rantai
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juga memiliki karakteristik yang berbeda.
Penelitian ini menggunakan data time series
harian harga telur ayam ras pada periode
Januari 2020 hingga November 2024. Data
yang digunakan bersumber dari Pusat Infor-
masi Harga Pangan Strategis Nasional milik
Bank Indonesia.

CV merupakan rasio antara simpangan
standar (standard deviation) dengan nilai rata-
rata yang berguna untuk melihat sebaran data
dari rata-rata hitungnya (Walpole 2000).
Selain itu, analisis CV juga memungkinkan
perbandingan yang mudah antara volatilitas
harga domestik di berbagai negara maupun
antar komoditas (FAO 2011). Semakin kecil
CV dari suatu kelompok data, maka data
tersebut semakin homogen. Semakin homo-
gen atau semakin kecil CV, maka berarti harga
semakin stabil.

Menurut Hernanto (1993), tingkat klasifi-
kasi besar kecilnya risiko yang diterima terba-
gi menjadi dua yaitu nilai CV < 0,5 menunjuk-
kan risiko rendah sedangkan nilai CV > 0,5
yang menunjukkan risiko tinggi. Sementara
menurut Fajri et al. (2024) yang merujuk pada
Capitanio et al. (2020), CV termasuk kategori
rendah jika nilainya <10%, sedang jika nilai-
nya 10-20%, tinggi jika nilainya 20-30%, dan
sangat tinggi jika >30%. Berdasarkan dua pen-
dapat yang sangat jauh berbeda, maka artikel
ini lebih berfokus pada asumsi dasar penilaian
CV yakni semakin kecil CV mengindikasikan
harga yang semakin stabil. Oleh karena itu,
tinggi rendahnya nilai CV harga telur ayam
akan relatif terhadap nilai CV di wilayah ter-
sebut.

Metode CV dalam konteks harga komodi-
tas pertanian telah digunakan secara luas, se-
perti pada studi Sahara (2021) Secara seder-
hana perhitungan CV adalah sebagai berikut:

CV:% x 100%

Keterangan:
o : standar deviasi
| : rata-rata

Untuk mendeteksi adanya perubahan
struktural dalam data harga telur ayam ras,
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penelitian ini menggunakan pendekatan
Additive Outlier Model yang dikembangkan
oleh Perron dan Vogelsang (1992). Model ini
dipilih karena mampu mengidentifikasi
structural break yang bersifat mendadak
(sudden shift), tanpa perlu menentukan titik
waktu pemutusan (break date) secara subjektif
di awal. Prosedur ini memungkinkan deteksi
perubahan struktural secara endogen, berba-
sis pada karakteristik data itu sendiri. Perta-
ma, deret waktu diregresikan terhadap kom-
ponen tren (konstanta, tren waktu, dan dum-
my break) untuk menghilangkan tren (de-

trend):

Ve :.u+.3t+VDTt*+S’t .................................. (1)

di mana DT*t = (t - Tb) jika t > Tb dan nol jika
tidak, dan y~t adalah deret yang sudah di-de-
trend. Langkah kedua menguji perubahan
pada koefisien kemiringan dengan menerap-
kan regresi berikut, tanpa fungsi tren, pada
residual dari langkah pertama, karena persa-
maan (1) mengasumsikan bahwa structural
break hanya memengaruhi koefisien kemi-
ringan.

Sebelum analisis dilakukan, data diuji
stasioneritasnya menggunakan Augmented
Dickey-Fuller Test untuk memastikan validitas
estimasi break. Titik break yang teridentifikasi
secara empiris kemudian digunakan sebagai
batas pemisah dua rezim harga, yaitu sebelum
dan sesudah perubahan struktural. Pemilihan
metode ini sejalan dengan praktik standar
dalam literatur ekonometrika untuk menghin-
dari bias akibat penetapan titik waktu secara
arbitrer (Perron dan Vogelsang 1992; Enders
2014).

Beberapa penelitian telah berhasil meng-
gunakan metode structural break untuk men-
deteksi perubahan harga pangan selama pan-
demi, seperti Sahara (2021) pada harga ayam
dan Liu et al. (2022) pada produk pertanian di
Cina. Sedangkan penelitian tentang telur
ayam sebagai salah satu sumber protein uta-
ma berharga murah masih terbatas dan belum
menyoroti secara mendalam perbedaan regio-
nal atau lintas saluran distribusi (produsen,
pedagang besar, pasar tradisional, dan pasar
modern).

Zahra et al.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

VARIABILITAS HARGA TELUR DI
TINGKAT PRODUSEN, PEDAGANG
BESAR, PASAR TRADISIONAL, DAN
PASAR MODERN DI INDONESIA

Berdasarkan analisis coefficient of variance
(CV) pada gambar 3, pasar modern dan pro-
dusen mencatat nilai CV sebesar 9%, peda-
gang besar dengan CV sebesar 10%, yang juga
relatif rendah. Di sisi lain, pasar tradisional
memiliki nilai CV sebesar 15%, nilai tersebut
relatif lebih tinggi dibandingkan lini produksi
lainnya. Kondisi ini menunjukkan adanya
fluktuasi harga yang lebih besar yang dapat
dikaitkan dengan faktor-faktor seperti keter-
gantungan pada rantai distribusi yang lebih
panjang, kondisi pasar yang lebih heterogen,
serta tingginya dinamika penawaran dan per-
mintaan lokal.
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Gambar 3. CV Harga Telur Ayam di
Tingkat Produsen, Pedagang Besar, Pasar
Tradisional, dan Pasar Modern

Secara keseluruhan, nilai CV pada pasar
modern, pedagang besar, dan produsen yang
relatif rendah menjelaskan bahwa lini tersebut
memiliki kestabilan harga yang lebih baik.
Kestabilan tersebut didukung oleh efisiensi
rantai distribusi dan pengendalian produksi
yang lebih optimal. Sebaliknya, tingginya ni-
lai CV pada pasar tradisional mengindikasi-
kan tingkat ketidakpastian harga yang lebih
tinggi, yang berpotensi meningkatkan risiko
ekonomi bagi para pelaku di pasar tradisional.
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Variabilitas harga pangan merupakan fe-
nomena yang sering terjadi di sepanjang ran-
tai distribusi. Hal tersebut juga tidak terlepas
dari komoditasnya, termasuk telur ayam ras.
Setiap lini produksi memiliki karakteristik
dan dinamika yang berbeda, yang berkontri-
busi pada fluktuasi harga yang dapat meme-
ngaruhi konsumen dan pelaku pasar. Jika
dilihat selama lima tahun terakhir, variabilitas
harga di tingkat produsen dapat dilihat pada
gambar 4.
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Gambar 4. Variabilitas Spasial Harga Telur
Ayam di Tingkat Produsen

Rata-rata nilai CV di tingkat produsen se-
lama tahun 2020-2024 adalah 1,75%. Fluktuasi
harga terus terjadi selama periode 2020 hing-
ga 2024. Lonjakan harga tahun 2020 terjadi di
bulan Juni, tahun 2021 di bulan November,
tahun 2023 di bulan Maret dan November,
dan tahun 2024 pada bulan Maret dengan nilai
CV berada pada rentang 3,42%-4,76%. Secara
umum variabilitas harga telur ayam ras di
tingkat produsen tergolong rendah. Secara
spasial, variabilitas harga di 34 provinsi ber-
ada di rentang 1-37% dengan nilai CV terting-
gi terdapat di Provinsi Sulawesi Tengah
(37%). Tingginya nilai CV dikarenakan Sula-
wesi Tengah bukan merupakan sentra pro-
duksi dan di saat yang sama merupakan pro-
vinsi terluas dengan penduduk terbesar ke-
dua di Pulau Sulawesi.
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Hal ini tentunya menjadi tantangan dalam
mendistribusikan telur dan efisiensi biaya lo-
gistik. Sebaliknya, Provinsi Jambi memiliki
nilai CV terendah karena wilayahnya yang
dekat dengan sentra produksi yaitu Sumatra
Barat dan Sumatra Selatan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Fajri ef al. (2024) yang juga
menunjukkan rendahnya nilai CV di provinsi
Jambi (2-3%) pada Juni 2022 hingga Juni 2024.
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Gambar 5. Variabilitas Spasial Harga Telur
Ayam di Tingkat Pedagang Besar

Pada tingkat pedagang besar, rata-rata
nilai CV selama tahun 2020-2024 di adalah
1,89%. Lonjakan harga tertinggi terjadi sela-
ma periode 2021 terutama di bulan Desember
yang ditunjukkan dengan nilai CV pada
7,63%. Sementara itu, fluktuasi harga kembali
stabil dan semakin rendah terutama di bulan
Juli-November 2024. Provinsi Bali dan Kali-
mantan Timur menjadi wilayah dengan CV
tertinggi yang mengindikasikan adanya ke-
tidakpastian yang signifikan dalam harga
telur ayam. Menurut Rahayu dan Arisena
(2023), meskipun masuk sebagai sentra pro-
duksi telur ayam ras, faktor fluktuasi harga
masih menjadi sumber risiko tertinggi di pro-
vinsi tersebut. Selain itu, juga ditambah de-
ngan risiko perizinan pengiriman produk
lintas daerah.
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Gambar 6. Variabilitas Spasial Harga Telur
Ayam di Tingkat Pasar Tradisional

Rata-rata nilai CV di tingkat pasar tradi-
sional selama tahun 2020-2024 adalah 1,93%,
hampir sama rendahnya dengan tingkat peda-
gang besar. Adapun lonjakan harga tertinggi
terjadi selama periode waktu tahun 2020 dan
2021 terutama di bulan Desember yang ditun-
jukkan dengan nilai CV pada kisaran antara 5-
8%. Memasuki tahun 2022 hingga 2024, nilai
CV relatif terus mengecil, artinya gejolak har-
ga mulai menurun.

Secara agregat, variabilitas harga telur
ayam ras di pasar tradisional relatif rendah
dan sedang. Variabilitas harga tertinggi ber-
ada di Sulawesi Selatan (23%) yang mengindi-
kasikan risiko harga yang lebih besar di wila-
yah tersebut. Sulawesi Selatan memiliki wila-
yah geografis yang luas sehingga distribusi
menjadi salah satu kendala (Ramli 2021).
Biaya transportasi untuk mendistribusikan te-
lur dari daerah produksi ke pasar tradisional
sering kali menjadi komponen utama yang
menyebabkan fluktuasi harga.

Sementara itu, di Sumatra juga menunjuk-
kan nilai yang moderat (15-16%) yang sejalan
dengan temuan Firmansyah et al. (2023) yang
menemukan CV pada komoditas daging
ayam di pasar tradisional di Kota Jambi ber-
ada di rentang 13-14% pada Januari-Agustus
2023.
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Gambar 7. Variabilitas Spasial Harga Telur
Ayam di Tingkat Pasar Modern

Pada tingkat pasar modern, rata-rata nilai
CV selama tahun 2020-2024 adalah 1,07%. Ini
merupakan nilai terendah di antara seluruh
lini produksi. Lonjakan harga tertinggi di
pasar modern terjadi selama periode 2021 ter-
utama di bulan Desember yang ditunjukkan
dengan nilai CV pada 4%. Memasuki tahun
2022 hingga 2024 harga tetap berfluktuasi di
kisaran nilai CV 1-2%. Kalimantan Timur
menjadi wilayah dengan CV tertinggi yakni
17% sedangkan Papua yang terendah dengan
CV 6%. Variabilitas tinggi di Kalimantan Ti-
mur karena bukan merupakan wilayah sentra
produksi. Sebaliknya, stabilitas harga di Pa-
pua terjadi karena pasokan yang lebih teratur
dan permintaan yang cenderung tetap meski-
pun rata-rata harganya termasuk yang paling
mahal di Indonesia. Temuan ini sejalan de-
ngan penelitian Auliasari et al. (2025) yang
menyatakan bahwa kondisi geografis yang
terpencil, keterbatasan infrastruktur, dan ke-
tergantungan terhadap daerah lain menjadi
faktor utama yang menyebabkan harga tinggi
namun relatif stabil di wilayah timur Indo-
nesia.

Jika dibandingkan dengan komoditas lain
seperti telur puyuh, nilai CV telur ayam relatif
sangat rendah karena CV telur puyuh menca-
pai kisaran 74% untuk wilayah Jabodetabek
dan Jawa Timur. Menurut Budiyanti et al.
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(2024), variasi harga pada telur puyuh dise-
babkan kenaikan biaya produksi seperti harga
pakan (jagung, kedelai, dan gandum). Ada-
pun jika dibandingkan dengan komoditas pa-
ngan utama lainnya seperti bawang merah
(68,5%), nilai CV telur ayam ras juga relatif
sangat rendah (Rahmadani et al. 2025). Hal ini
mengindikasikan, meskipun nilai CV telur
ayam ras berada di kisaran 1-37%, variasi har-
ganya masih relatif sangat stabil dibanding-
kan beberapa komoditas lain.

IDENTIFIKASI STRUCTURAL BREAK

Structural Break Produsen

Analisis structural break dilakukan untuk
menangkap transisi mendasar dalam meka-
nisme harga telur ayam ras harian. Pulau Su-
matra menunjukkan peningkatan harga dari
Rp20.019 menjadi Rp23.656 dengan penu-
runan CV dari 0,06208 menjadi 0,04369. Titik
break terjadi sekitar September 2021, yakni sa-
at puncak gangguan pasokan akibat pandemi
COVID-19 disusul intervensi kebijakan seper-
ti subsidi jagung pakan, serapan pasar oleh
bantuan sosial telur, dan pemulihan stok after
afkir besar-besaran pada peternak. Kombinasi
shock dan kebijakan ini menghasilkan ‘rezim
harga’ baru, diikuti oleh penurunan volatilitas
dan stabilisasi harga produsen, sebagaimana
tercermin dari penurunan CV.

Fenomena ini mengindikasikan adanya
peningkatan efisiensi institusional dan distri-
busi, baik dari segi pengelolaan rantai pasok
maupun adopsi teknologi digital, mendukung
stabilitas harga produsen meski terjadi ke-
naikan biaya. Penurunan fluktuasi ini bisa di-
kaitkan dengan perbaikan manajemen pro-
duksi, adopsi teknologi pertanian, atau kebi-
jakan pemerintah yang mendukung efisiensi
distribusi hasil produksi (Loginova dan Mann
2022; Morepije et al. 2024).

Di Pulau Jawa, yang merupakan sentra
produksi telur ayam ras terbesar di Indonesia,
rata-rata harga naik signifikan dari Rp20.584
menjadi Rp25.170, diikuti oleh penurunan CV
dari 0,10032 menjadi 0,06679. Hal ini menun-
jukkan bahwa meskipun terjadi peningkatan
harga, stabilitas harga juga mengalami per-
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baikan. Fenomena ini dapat dikaitkan dengan
skala produksi yang lebih besar di Jawa, efi-
siensi logistik yang lebih baik, serta kebijakan
yang mendukung peningkatan kapasitas pro-
duksi. Jawa sebagai pusat produksi memiliki
akses lebih luas ke pasar sehingga mampu
menekan volatilitas meskipun ada kenaikan
biaya input produksi seperti pakan dan energi
(Kementerian Pertanian 2023b). Hasil ini di-
dukung oleh Mulyana et al. (2024) yang me-
nyatakan bahwa off-takers sering terhubung
dengan pusat produksi skala besar yang
mengakses pasar nasional sehingga mampu
mempertahankan harga meski biaya naik.

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Harga dan
Variasi Telur Ayam Ras Sebelum
dan Sesudah Structural break di

Produsen
. Sebelum/ Rata-

Regional Sesudah rata cv
Produsen Sebelum 20,02 0,06
Sumatra structural break

Structural September 2021
Break
Sesudah 23,66 0,04
structural break
Produsen Sebelum 20,58 0,10
Jawa structural break
Structural September 2021
Break
Sesudah 25,17 0,07
structural break
Produsen Sebelum 25,31 0,08
Bali-NT structural break
Structural November 2022
Break
Sesudah 35,35 0,07
structural break
Produsen Sebelum 22,99 0,06
Kalimantan structural break
Structural Agustus 2021
Break
Sesudah 28,19 0,08
structural break
Produsen Sebelum 21,34 0,07
Sulawesi structural break
Structural November 2021
Break
Sesudah 26,33 0,08
structural break
Produsen Sebelum 31,23 0,04
Papua structural break
Structural Juni 2022
Break
Sesudah 35,44 0,02

structural break
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Untuk Bali-Nusa Tenggara, terjadi lon-
jakan harga yang signifikan dari Rp25.311
menjadi Rp35.349 setelah structural break, na-
mun CV turun dari 0,08326 menjadi 0,06955.
Fenomena ini mencerminkan bahwa produ-
sen di wilayah tersebut menghadapi lonjakan
permintaan yang tinggi, terutama didorong
oleh kebutuhan masyarakat terhadap telur
asin untuk keperluan upacara keagamaan
Hindu serta pertumbuhan sektor pariwisata
di Bali. Tingginya permintaan, khususnya
menjelang hari raya keagamaan, membuat
pasokan telur sering kali tidak mampu meme-
nuhi kebutuhan pasar, sebagaimana disam-
paikan oleh Widana et al. (2025). Penurunan
CV mengindikasikan adanya upaya per-
baikan dalam rantai distribusi dan pening-
katan kapasitas produksi, meskipun kenaikan
harga mencerminkan biaya produksi yang
lebih tinggi.

Di Kalimantan, fenomena yang berbeda
terlihat. Harga telur ayam ras meningkat dari
Rp22.985 menjadi Rp28.192, namun CV justru
naik dari 0,05652 menjadi 0,0753. Kenaikan ini
mengindikasikan bahwa meskipun produksi
meningkat, stabilitas harga mengalami penu-
runan meskipun tidak besar. Fenomena ini bi-
sa dikaitkan dengan tantangan geografis dan
logistik di Kalimantan, di mana biaya distri-
busi dan keterbatasan akses pasar masih men-
jadi hambatan utama. Temuan ini sejalan de-
ngan Auliasari et al. (2025) yang menemukan
bahwa harga komoditas pangan di wilayah
seperti Kalimantan cenderung tinggi karena
masalah logistik dan biaya transportasi.

Pulau Sulawesi menunjukkan fenomena
serupa dengan Kalimantan, di mana harga
naik dari Rp21.341 menjadi Rp26.326, semen-
tara CV meningkat dari 0,06719 menjadi
0,07622. Peningkatan volatilitas di tingkat pro-
dusen menunjukkan adanya tekanan pada
sistem produksi dan distribusi, terutama di
wilayah dengan infrastruktur terbatas. Menu-
rut Amin et al. (2024), fluktuasi harga dan ke-
naikan biaya input menjadi tantangan utama
bagi petani, yang kerap tidak memiliki pro-
teksi harga yang memadai.

Di Papua, situasi berbeda terjadi dengan
peningkatan harga dari Rp31.292 menjadi
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Rp35.442, diikuti oleh penurunan signifikan
dalam CV dari 0,04214 menjadi 0,0241. Feno-
mena ini mencerminkan adanya peningkatan
signifikan dalam efisiensi produksi dan distri-
busi di Papua. Penurunan fluktuasi harga ini
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah
atau perbaikan infrastruktur transportasi dan
logistik berhasil mendukung stabilitas harga
di tingkat produsen. Di Papua, yang sebelum-
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nya menghadapi tantangan distribusi, imple-
mentasi program Tol Laut meningkatkan ko-
nektivitas dan menurunkan biaya distribusi.
Studi Kurniawan et al. (2024) menunjukkan
bahwa program ini menurunkan disparitas
harga komoditas utama. Selain itu, menurut
BPS (2025), produksi telur ayam ras di Papua
terus meningkat, memperkuat pasokan lokal
dan mendukung kestabilan harga.
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Gambar 8. Structural Break Produsen
(a. Structural Break Sumatra; b. Structural Break Jawa; c. Structural Break Bali-NT;
d. Structural Break Kalimantan; e. Structural Break Sulawesi; f. Structural Break Papua)
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Structural break di tingkat produsen cukup
bervariasi. Di pulau Sumatra, Jawa, Kaliman-
tan, dan Sulawesi, structural break terjadi pada
pertengahan tahun 2022. Hal ini diduga dam-
pak dari adanya inflasi global akibat perang
Rusia Ukraina, dalam hal pemasok pangan
global, Ukraina merupakan negara pengeks-
por terbesar keempat jagung di mana jagung
berperan sebagai bahan pakan ayam petelur
(Yudianto et al. 2023). Namun, di pulau Bali
Nusa Tenggara dan Papua, harga meningkat
justru pada pertengahan dan akhir tahun
2023.

Structural Break Pasar Tradisional

Fenomena structural break di harga pangan
merujuk pada perubahan mendasar dalam
pola harga yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor seperti kebijakan pemerintah,
perubahan permintaan dan penawaran, atau
kejadian eksternal. Di wilayah Sumatra, sebe-
lum terjadi structural break, harga telur ayam
ras rata-rata berada pada IDR23.567 dengan
CV relatif rendah sebesar 0,03932. Namun,
setelah structural break, rata-rata harga naik
menjadi IDR26.976 dan CV menjadi 0,08705.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah
structural break, terjadi kenaikan harga disertai
fluktuasi yang lebih tinggi yang mencermin-
kan ketidakstabilan pasar.

Di Jawa, sebelum structural break, rata-rata
harga tercatat sebesar IDR25.246 dengan CV
sebesar 0,12176. Setelah structural break, terjadi
peningkatan  rata-rata harga  menjadi
IDR27.484, sementara CV turun menjadi
0,05743. Penurunan CV ini menunjukkan bah-
wa meskipun terjadi peningkatan harga, fluk-
tuasi harga justru menjadi lebih terkendali
setelah structural break. Hal serupa terlihat di
Kalimantan, di mana CV turun dari 0,08515
menjadi 0,03893, meskipun rata-rata harga
naik dari IDR28.274 menjadi IDR30.999. Kon-
disi ini menunjukkan perbaikan dalam stabili-
tas harga pasca structural break. Berbeda de-
ngan Kalimantan dan Jawa, wilayah Bali-
Nusa Tenggara mengalami peningkatan CV
yang cukup signifikan dari 0,04625 menjadi
0,09751 setelah structural break. Meskipun rata-
rata harga telur ayam ras naik dari IDR25.305
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menjadi IDR28.544, peningkatan fluktuasi
harga menunjukkan adanya ketidakstabilan
pasar yang lebih tinggi di wilayah ini pasca-
perubahan struktural.

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Harga dan
Variasi Telur Ayam Ras Sebelum
dan Sesudah Structural break di
Pasar Tradisional

Sebelum/

Rata-

Regional Sesudah Rata cv
Pasar Sebelum 23,57 0,04
Tradisional structural break
Sumatra Structural Break Juli 2021
Sesudah 26,98 0,09
structural break

Pasar Sebelum 25,25 0,12

Tradisional structural break

Jawa Structural Break  September 2021
Sesudah 27,49 0,06
structural break

Pasar Sebelum 25,31 0,05

Tradisional structural break

Bali-NT Structural Break Mei 2021
Sesudah 28,54 0,10
structural break

Pasar Sebelum 28,27 0,09

Tradisional structural break

Kalimantan Structural Break  September 2021
Sesudah 30,99 0,04
structural break

Pasar Sebelum 26,41 0,09

Tradisional structural break

Sulawesi Structural Break Oktober 2020
Sesudah 30,28 0,05
structural break

Pasar Sebelum 35,01 0,07

Tradisional structural break

Papua Structural Break Juni 2021
Sesudah 37,22 0,02

structural break

Di Sulawesi, rata-rata harga sebelum
structural break IDR26.413 dengan CV sebesar
0,09476. Setelah structural break, rata-rata har-
ga meningkat menjadi IDR30.275 dan CV tu-
run menjadi 0,05261. Penurunan CV ini me-
nunjukkan peningkatan stabilitas pasar, mes-
kipun terjadi kenaikan harga. Sementara itu,
di Papua, CV mengalami penurunan signifi-
kan dari 0,07176 menjadi 0,02082, dengan rata-
rata harga naik dari IDR35.011 menjadi
IDR37.224. Penurunan ini menunjukkan per-
baikan signifikan dalam stabilitas harga di
pasar Papua setelah structural break.
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Gambar 9. Structural Break Pasar Tradisional
(a. Structural Break Sumatra; b. Structural Break Jawa; c. Structural Break Bali-NT;
d. Structural Break Kalimantan; e. Structural Break Sulawesi; f. Structural Break Papua)

Di beberapa daerah seperti Jawa, Kali-
mantan, Sulawesi, dan Papua, structural break
cenderung meningkatkan stabilitas harga,
yang tercermin dari penurunan nilai CV. Na-
mun, di wilayah seperti Bali-Nusa Tenggara
dan Sumatra, structural break justru menye-
babkan peningkatan fluktuasi harga, yang di-
tunjukkan oleh kenaikan nilai CV. Perubahan

Zahra et al.

ini dapat dikaitkan dengan perbedaan res-
pons pasar terhadap faktor-faktor pemicu
structural break, seperti gangguan pasokan,
perubahan kebijakan distribusi, atau dinami-
ka permintaan lokal (Enders 2014).

Structural break di pasar tradisional terjadi
pada akhir tahun 2019 dan di awal tahun 2020
terkhusus di pulau Sumatra, Bali Nusa Teng-
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gara, dan Papua. Harga yang melambung
tinggi seketika pada periode ini diduga seba-
gai dampak dari pandemi Covid-19. Hasil
yang berbeda dikemukakan oleh Parwati et al.
(2025) yang menyatakan bahwa harga beras
sebelum pandemi lebih volatil dibandingkan
saat dan setelah pandemi. Hal ini karena ada-
nya kebijakan impor beras yang memastikan
tercukupinya stok dalam negeri serta inter-
vensi pasar dari pemerintah yang efektif
(Asrin et al. 2022). Di pulau Kalimantan,
structural break terjadi pada pertengahan ta-
hun 2021, sedangkan di pulau Jawa dan Sula-
wesi structural break terjadi di akhir tahun
2021. Hal ini diduga akibat dari kombinasi
faktor permintaan yang naik saat libur natal
dan tahun baru, adanya kendala distribusi,
dan biaya produksi yang meningkat.

Ada tiga hal yang menjadi sorotan utama
dari penelitian ini. Pertama, terdapat ke-
naikan rata-rata harga telur yang cukup tinggi
dalam 5 tahun terakhir, yaitu >20% di tingkat
produsen dan >10% di pasar tradisional.
Selain isu internasional, Villacis et al. (2024)
menemukan bahwa pemilihan saluran pema-
saran akan memengaruhi kesenjangan antara
harga yang dibayarkan oleh konsumen (ter-
utama di daerah perkotaan) dan harga yang
diterima oleh peternak, di mana kesenjangan
tersebut akan semakin besar jika ada pihak-
pihak lain seperti tengkulak atau kontraktor
yang terlibat di dalam rantai pasok. Mason et
al. (2015) menyarankan solusi bahwa saluran
pemasaran yang diorganisir oleh pemerintah
dapat menguntungkan petani melalui harga
yang lebih tinggi dan volatilitas harga yang
lebih rendah, seperti yang ditunjukkan pada
komoditas jagung.

Kedua, terdapat nilai CV yang rendah
(<15%) pada setiap pelaku di jalur distribusi,
dengan tren yang menurun dalam jangka
panjang. Temuan ini sejalan dengan Urak et al.
(2024) yang menemukan bahwa seiring berja-
lannya waktu, variasi jangka pendek harga
gandum, minyak bunga matahari, dan jagung
di Turki akan bergerak menuju keseimbangan
jangka panjang. Ketiga, Meskipun structural
breaks menunjukkan hasil yang beragam un-
tuk setiap pelaku pasar di setiap pulau utama,
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tren CV menunjukkan bahwa konsistensi
kenaikan harga yang signifikan dalam jangka
pendek selalu terjadi di akhir tahun (dari
tahun 2020-2023). Hal ini membutuhkan pen-
jelasan yang lebih spesifik mengenai kondisi
ekonomi tahunan yang dapat mempengaruhi
harga pangan strategis yang cenderung di-
identikkan dengan perayaan Natal dan Tahun
Baru.

Meskipun COVID-19 dan Perang Rusia-
Ukraina merupakan faktor yang menyebab-
kan kenaikan harga komoditas strategis, ada
beberapa komoditas strategis di negara Eropa
yang tidak terpengaruh. Bareith et al. (2024)
menemukan bahwa tidak ada satupun dari
kedua faktor tersebut yang memengaruhi sta-
bilitas harga gandum di Hungaria baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Se-
mentara itu, di Cina, Yu et al. (2020) menemu-
kan bahwa COVID-19 tidak berdampak signi-
fikan terhadap harga beras dan tepung terigu,
berdampak positif terhadap harga kubis, dan
berdampak beragam terhadap harga daging
babi akibat kepanikan sosial. Namun, Lin et al.
(2023) meneliti kemungkinan dampak jangka
panjang dari perang ini terhadap pasar biji-
bijian dunia, harga pangan, dan ketahanan
pangan global.

Terlepas dari perbedaan tersebut, secara
global, karena berkurangnya akses ke pakan
ternak, pembatasan logistik dan transportasi,
penutupan perbatasan (termasuk wilayah ke-
pulauan seperti Indonesia), aksesibilitas pa-
sar, penurunan permintaan, dan kapasitas
RPH yang terbatas, telah menyebabkan situasi
yang buruk di sektor peternakan. Hal ini telah
menciptakan perubahan besar dan memenga-
ruhi harga telur (Workie et al. 2020). Selain itu,
dampak ekonomi dari perang Rusia-Ukraina
diperkirakan akan berlangsung lebih lama
daripada COVID-19 dan akan memengaruhi
masyarakat kelas menengah ke bawah, teruta-
ma mereka yang tinggal di kota, melalui ke-
naikan harga pangan (Arif dan Chishti 2022;
Abay et al. 2023).

Terdapat polaritas dampak COVID-19 di
Indonesia, Ridwansyah et al. (2024) menemu-
kan bahwa COVID-19 tidak berdampak signi-
fikan terhadap volatilitas harga pangan yang
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lebih strategis seperti beras di Indonesia. Se-
mentara itu, ada juga studi yang memperkuat
urgensi penguatan kapasitas produksi di luar
Jawa karena COVID-19 berdampak signifikan
terhadap variasi harga akibat terganggunya
sistem logistik di pulau-pulau yang bukan
merupakan sentra produksi seperti Bali, Nusa
Tenggara, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua
(Surni et al. 2020). Memang, ada banyak faktor
yang memengaruhi stabilitas harga (Loginova
dan Mann 2022). Namun, keterbatasan dari
penelitian ini adalah tidak memperhitungkan
efek perjanjian perdagangan global dan keter-
kaitan perdagangan internasional terhadap
tingkat harga produsen pertanian karena hal
tersebut berpengaruh pada beberapa negara
di Asia (Emediegwu dan Rogna 2024;
Nugroho et al. 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Secara agregat, tren harga komoditas telur
ayam ras masih cenderung stabil dan menga-
rah pada pertumbuhan positif di berbagai lini
produksi. Hal ini dibuktikan dengan CV
bulanan harga telur ayam ras di Indonesia
yang relatif rendah. Namun demikian, bebe-
rapa provinsi masih menunjukkan tren variasi
harga yang cukup tinggi, seperti di Pulau Ka-
limantan, Sulawesi, Bali, dan Nusa Tenggara.

Hasil analisis menunjukkan berbagai lo-
kasi structural break di berbagai lini produksi.
Namun, meskipun terjadi kenaikan harga
yang signifikan setelah structural break, rata-
rata CV di seluruh pulau mengalami penu-
runan. Momen yang menyebabkan peru-
bahan harga yang signifikan terutama dise-
babkan oleh dampak kebijakan seperti kebija-
kan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
serta pembatasan mobilitas antardaerah
mengganggu kelancaran distribusi dan logis-
tik komoditas pangan, termasuk telur ayam
ras. Gangguan rantai pasok ini menyebabkan
kelebihan pasokan (oversupply) di tingkat
produsen dan keterlambatan distribusi ke
pasar konsumen, yang akhirnya memicu fluk-
tuasi harga yang tajam selama pandemi
COVID-19.
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Kedua, pada tahun 2022-2023, terjadi
kenaikan harga bahan baku pakan, terutama
jagung, akibat dampak lanjutan dari konflik
Rusia-Ukraina. Kebijakan pengendalian harga
pakan melalui pemerintah belum berjalan
optimal di seluruh wilayah, sehingga memicu
disparitas harga telur ayam ras antar provinsi.
Kedua faktor kebijakan tersebut berkontribusi
terhadap munculnya structural break yang
signifikan dalam dinamika harga telur ayam
ras di Indonesia.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, terda-
pat satu rekomendasi strategis yang dapat
diusulkan sebagai implikasi kebijakan dalam
menjaga stabilitas harga dan memperkuat ke-
tahanan pasar komoditas telur ayam ras di
Indonesia. Pemerintah perlu memperkuat ke-
lembagaan distribusi pangan melalui pem-
bentukan pusat distribusi pangan regional
(regional food hub) dan digitalisasi sistem
logistik. Hal ini terutama penting di wilayah
dengan tingkat variasi harga yang tinggi se-
perti Kalimantan, Sulawesi, Bali-Nusa Teng-
gara, dan Papua. Penguatan jaringan distribu-
si akan membantu menstabilkan pasokan dan
mengurangi disparitas harga antar wilayah,
terutama pada momen-momen dengan lon-
jakan permintaan musiman. Melalui langkah
tersebut, diharapkan pasar telur ayam ras di
Indonesia dapat menjadi lebih tangguh, adil
secara spasial, dan responsif terhadap gun-
cangan struktural maupun musiman.
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